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Abstrak
 

Latar belakang. Dampak perubahan iklimi menyebabkan tingginya penyebaran penyakit DBD, dan semakin

meningkatnya jumlah KLB DBD dibeberapa wilayah kabupaten/kota di Indonesia. Pada bulan Januari 2016

terjadi KLB DBD di Kabupaten Tangerang. <br />Metodologi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui

faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian DBD pada saat KLB di Kabupaten Tangerang, menggunakan

desain kasus kontrol dengan analisis multivariat uji logistic regresion. Jumlah sampel 201 terdiri dari 67

kasus dan 134 kontrol. Kasus adalah penderita DBD pada saat KLB dengan konfirmasi medis yang berusia

5-44 tahun, kontrol adalah tetangga kasus yang berada pada radius 100 dari rumah kasus. Data diambil

langsung kerumah kasus dan kontrol yang dilakukan pada bulan Februari sampai dengan Mei 2016 <br

/>Hasil penelitian, Kejadian DBD dipengaruhi oleh faktor umur OR: 22,87 (95% CI: 6,67- 78,51), jenis

kelamin 3,62 (95% CI : 1,71-7,67), kebiasaan tidur siang OR: 2,47 (95% CI: 1,20-5,12), kontak dengan

penderita OR: 2.22 (95% CI: 1,05-4,68) dan lingkungan rumah yang terdapat kebun/semak OR: 2,02 (95%

CI: 0,99-4,14). Umur merupakan faktor dominan yang mempengaruhi kejadian DBD. Disarankan.

Masyarakat disarankan lebih waspada terhadap penyakit DBD dan kepada pemerintah agar meningkatkan

promosi kesehatan tentang penyakit DBD sehingga masyarakat dapat berperanan dan berpartisipasi aktif

dalam upaya pengendalian penyakit DBD. <br />Kata kunci : DBD, karakteritik responden, faktor perilaku,

faktor lingkungan rumah dan program pengendalian DBD <br /><hr /><em>Background: Impact of climate

change to high spread of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) and also increasing number of DHF outbreak in

some district or city in Indonesia. Outbreak of dengue fever occurred in Tangerang regency in January 2016.

</em><br /><em>Methods. The aim of this study was to determine influence factors of DHF outbreak

incidence. This study was conducted in Tangerang Regency. A case-control study design with logistic

regresion test of multivariate analysis. The total sample was 201, 67 cases of DHF and 134 controls. Cases

were 5-44 years old DHF patients during an outbreak with medical confirmation. The control was a

neighbor of cases who live in the radius of 100 meter. The study was conducted from February to May 2016

using the primary data. </em><br /><em>Results, Incidence of dengue was influenced by age OR: 22.87

(95% CI: 6.67 to 78.51), the sex OR 3.62 (95% CI: 1.71 to 7.67), the habit of napping OR: 2.47 (95% CI:

1.20 to 5.12), contact with patients DHF OR: 2:22 (95% CI: 1.05 to 4.68) and a home environment there are

gardens/shrubs OR: 2.02 ( 95% CI: 0.99 to 4.14) and DHF incidence. Age is the dominant factor affecting

the incidence of DHF. Suggestion. Increasing the awareness of DHF in the community. The government

increased health promotion on DHF so that people can contribute and participate actively to control DHF.

</em><br /><em>Keywords : DHF, characteristics of respondents, behavior factor, household environment

factor, dengue fever control program.</em>
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